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Abstrak  

 

Industri perikanan budidaya dengan sistem keramba jaring apung di era modern ini telah berkembang 

menjadi salah satu industri pangan yang memiliki pertumbuhan tercepat di dunia. Keterbatasan informasi 

mengenai lokasi yang berpotensi untuk kegiatan budidaya menjadi faktor yang mempengaruhi 

perkembangan industri ini. Perairan Pulau Menjangan Besar dan Menjangan Kecil memiliki potensi untuk 

pengembangan kegiatan budidaya perikanan. Ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) menjadi salah satu 

komoditas yang dapat dibudidayakan dengan teknologi keramba jaring apung. Penentuan lokasi yang sesuai 

untuk kegiatan budidaya ikan kerapu macan dengan keramba jaring apung sangat diperlukan untuk 

mendukung efektivitas budidaya. Beberapa parameter yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan lokasi 

yaitu parameter suhu permukaan laut, salinitas, pH, oksigen terlarut, kedalaman perairan, kecerahan 

perairan, arus dan gelombang. Parameter kualitas perairan tersebut berperan penting dalam kehidupan 

organisme perairan. Penelitian ini dilakukan melalui survei pada 35 titik stasiun dengan metode purposive 

sampling. Pemodelan arus dan gelombang juga dilakukan untuk mengetahui kecepatan arus dan ketinggian 

gelombang pada lokasi penelitian. Pemodelan arus dan gelombang dilakukan untuk mewakili setiap musim. 

Analisis data dilakukan melalui modifikasi pada matriks kriteria kesesuaian. Hasil setiap parameter yang 

diperoleh kemudian diintegrasikan melalui Sistem Informasi Geografis dengan menggunakan ArcGIS 10.8. 

Berdasarkan hasil integrasi diperoleh luas area perairan yang tergolong sangat sesuai seluas untuk kegiatan 

budidaya ikan kerapu macan seluas 56.15 ha.  

 

Kata kunci: Geospasial, Ikan Kerapu Macan, Kesesuaian Perairan, Menjangan Besar, Menjangan Kecil 

 

Abstract 

 

Analysis of Water Suitability for Cultivating Tiger Grouper (E. fuscoguttatus) Around the Waters of 

Menjangan Besar Island  and Menjangan Kecil Island,  Karimunjawa 

 

The aquaculture industry using floating net cage systems in the modern era has developed into one of the 

fastest-growing food industries in the world. Limited information regarding potential locations for 

cultivation activities is a factor influencing the development of this industry. The waters of Menjangan 

Besar and Menjangan Kecil Islands have the potential for developing fisheries cultivation activities. Tiger 

grouper (E. fuscoguttatus) is one of the commodities that can be cultivated using floating net cage 

technology. Determining a suitable location for tiger grouper cultivation activities using floating net cages 

is crucial to support the effectiveness of cultivation. Several parameters that need to be considered in 

determining the location are sea surface temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, water depth, water 

brightness, currents, and waves. These water quality parameters play an important role in the life of aquatic 

organisms. This research was conducted through a survey at 35 stations using a purposive sampling 

method. Current and wave modeling was also carried out to determine the current speed and wave height 

at the research location. Current and wave modeling is carried out to represent each season. Data analysis 

was carried out through modifications to the conformity criteria matrix. The results of each parameter 

obtained were then integrated through the Geographic Information System using ArcGIS 10.8. Based on 
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the integration results, it was obtained that the water area classified as very suitable for tiger grouper 

cultivation activities was 56.15 ha. 

 

Keywords: Geospatial, Tiger Grouper, Water Suitability, Menjangan Besar, Menjangan Kecil 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri mariculture merupakan salah satu 

industri yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan di Indonesia. Hal ini disebabkan 

karena Indonesia memiliki wilayah perairan yang 

luas. Selain itu, adanya permintaan produk 

perikanan yang terus meningkat dan nilai 

komoditas yang menjanjikan. Beberapa komoditas 

perikanan yang memiliki permintaan pasar dan 

nilai ekonomis yang tinggi yaitu ikan kerapu 

macan (E. fuscoguttatus), ikan kerapu bebek (C. 

altivelis) dan ikan kerapu sunuk (P. leopardus) 

(Ismi dan Budi, 2022). Indonesia berperan sebagai 

salah satu negara produsen ikan kerapu terbesar. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh FAO (2017), 

sebanyak 155.000 ton ikan kerapu dengan nilai 

sebesar USD 630 juta dibudidayakan di Tiongkok, 

Taiwan dan Indonesia. Ekspor perikanan kerapu 

Indonesia selama periode kuartal pertama tahun 

2020 mencapai 4.040 ton, baik berupa ikan segar 

maupun beku dengan nilai mencapai USD 19,97 

juta (Achmad et al., 2022; Razi et al., 2022). 

Produksi perikanan kerapu di Indonesia telah 

mampu menyumbang sebanyak 11% dari total 

produksi global (Novriadi, 2019).  Sementara itu, 

Potensi perikanan tangkap Karimunjawa 

didominasi oleh spesies ikan kuwe (Caranx spp.), 

ikan ekor kuning (Caesio cuning) dan ikan kerapu 

(Ephinephelus spp.) (Simbolon et al., 2016).  

Kegiatan budidaya perikanan dapat 

dilakukan dengan menggunakan sistem keramba 

jaring apung (KJA). Budidaya dengan KJA banyak 

dilakukan dalam kegiatan budidaya perairan laut. 

Hal ini salah satunya disebabkan karena budidaya 

dengan KJA memiliki tingkat produktivitas tinggi 

(Astuti et al., 2020). Salah satu biota yang dapat 

dibudidayakan dengan sistem KJA yaitu ikan 

kerapu macan (E. fuscoguttatus). Spesies ini hidup 

pada habitat perairan tropis dan tersebar secara luas 

di Kawasan perairan Indo-Pasifik, Laut Merah, 

Jepang hingga Australia (Vincentius, 2020). 

Budidaya ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) 

banyak dilakukan di Indonesia karena 

pertumbuhannya yang cenderung lebih cepat 

dibandingkan jenis ikan kerapu lainnya (Della et 

al., 2019). 

Pemilihan lokasi untuk lahan keramba jaring 

apung perlu memperhatikan kondisi geospasial dan 

lingkungan. Hal ini bertujuan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan organisme 

budidaya, serta mencegah dan minimalisasi 

kemungkinan pencemaran perairan akibat  limbah 

sisa kegiatan budidaya (Wicaksono et al., 2020). 

Beberapa parameter lingkungan yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan lokasi untuk 

kegiatan budidaya KJA yaitu suhu permukaan laut, 

salinitas, pH, oksigen terlarut, kedalaman, 

kecerahan, arus dan gelombang. Berbagai 

parameter kualitas perairan ini berperan penting 

dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

organisme, serta menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan kegiatan budidaya (Hastari et al., 

2017). Kepulauan Karimunjawa merupakan salah 

satu wilayah yang memiliki potensi perikanan yang 

cukup besar (Suraji et al., 2015). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

penentuan lokasi potensial kegiatan budidaya ikan 

kerapu macan (E. fuscogutattus) sistem KJA perlu 

dilakukan untuk mengetahui lokasi yang sesuai 

untuk pengembangan budidaya.  

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di perairan sekitar 

Pulau Menjangan Besar dan Menjangan Kecil, 

Karimunjawa (Gambar 1) pada Bulan Oktober 

2022 bertepatan dengan musim Peralihan II. 

Berdasarkan pembagian zonasi di kawasan 

Karimunjawa, wilayah penelitian termasuk ke 

dalam kawasan zona pemanfaatan wisata bahari. 

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan 

metode purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kemudahan akses dan 

representasi wilayah perairan. Jumlah stasiun 

dalam penelitian ini sebanyak 35 stasiun. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data 

pengukuran lapangan parameter suhu permukaan 

laut, salinitas, oksigen terlarut, pH, kecerahan dan 

kedalaman. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data angin Bulan Januari, 

April, Juli dan Oktober tahun 2022 untuk mewakili 

setiap musim yang diperoleh melalui Climate 
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Copernicus, serta data batimetri tambahan yang 

diperoleh melalui Batimetri Nasional (BATNAS) 

yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial.  

 

Pengambilan Data Primer Kualitas Perairan 

Pengambilan data suhu permukaan laut 

dilakukan dengan menggunakan alat termometer 

digital. Data suhu permukaan laut diperoleh 

melalui pengukuran dengan mencelupkan alat 

termometer ke permukaan laut. Pengambilan data 

salinitas dilakukan dengan menggunakan alat 

refraktometer. Data oksigen terlarut diperoleh 

melalui pengukuran dengan alat DO meter digital. 

Pengambilan data pH dilakukan dengan 

menggunakan alat pH meter digital.. Pengambilan 

data kecerahan perairan dilakukan dengan 

menggunakan alat secchi disk. Data kedalaman 

perairan diperoleh melalui pemeruman batimetri 

dengan alat echosounder.  

 

Pengambilan Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dengan mengunduh 

data angin melalui Climate Copernicus dan 

mengunduh data batimetri tambahan melalui 

Badan Informasi Geospasial. Data angin 

digunakan sebagai input dalam pemodelan arus 

dan gelombang. Data batimetri tambahan 

digunakan untuk melengkapi data batimetri pada 

wilayah perairan dangkal.  

 

Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya Ikan 

Kerapu Macan  

 

Kesesuaian perairan untuk budidaya ikan 

kerapu macan (E. fuscoguttatus) ditentukan 

berdasarkan parameter suhu permukaan laut, 

salinitas, oksigen terlarut, pH, kecerahan perairan, 

kedalaman, arus dan gelombang (Tabel 1). 

Klasifikasi kelas kesesuaian budidaya mengacu 

pada Manjarrez dan Nath (1998) dengan membagi 

menjadi empat kelas kesesuaian (Tabel 2). 

Berdasarkan parameter tersebut kemudian 

dilakukan skoring dan pembobotan. Pembobotan 

dilakukan berdasarkan besar pengaruh parameter 

terhadap kesesuaian habitat kerapu macan. Proses 

overlay terhadap seluruh parameter dilakukan 

setelah proses skoring dan pembobotan selesai 

untuk menghasilkan peta kesesuaian perairan 

untuk budidaya ikan kerapu macan dengan sistem 

KJA.  

 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Interval kelas kesesuaian ditentukan dengan 

metode Equal Interval. Metode ini menentukan 

selang masing-masing kelas melalui jumlah 

perkalian nilai maksimum bobot dan skor, 

kemudian dikurangi dengan jumlah perkalian nilai 

minimum dan dibagi dengan jumlah kelas (Yusuf, 

2013; Cocon, 2019).  

 

𝑆𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 (𝑥) 

=
∑ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − ∑ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 
Nilai interval kelas yang diperoleh digunakan 

dalam penetapan klasifikasi kelas kesesuaian 

berdasarkan total nilai yang diperoleh (Tabel 2).  

 

Tabel 1. Bobot dan Skoring Penilaian Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya  

 

No. Parameter Kelas Skor Bobot 

1. Kecepatan Arus (m/s) 

0.2 - 0.4 5 

3 
0.05 - <0.2 atau 

0.4 - <0.5 
3 

<0.05 atau >0.5 1 

2. Gelombang (m) 

<0.6 5 

3 0.6 - 1.5 3 

>1.5 1 

3. Kedalaman (m) 

>10 - 20 5 

3 5 - 10 3 

<5 atau >20 1 

4. Suhu Permukaan Laut (oC) 

27 - 30 5 

2 
20 - 26 atau 30 - 

32 
3 

<20 atau >32 1 

5. Salinitas (o/oo) 

27 - 31 5 

2 
25 - 27 atau 31 - 

33 
3 

<25 atau  >33 1 

6. Oksigen Terlarut (mg/L) 

≥5 5 

2 3 - <5 3 

<3 1 

7. pH 

7 - 8.5 5 

1 
4 - <7 atau >8.5 - 

<9 
3 

<4 atau  >9 1 

8. Kecerahan (m) 

≥5 5 

1 3 - 5 3 

<3 1 

Sumber: (Modifikasi dari WWF-Indonesia, 2015; Hastari et al., 2017; Ondara et al., 2017; Valentino et al., 

2018; Wilmansyah et al., 2019; Anhar et al., 2020; Dwiarianto dan Syah, 2020; Kamil et al., 2021; Ariputro 

et al., 2022; Yuspita et al., 2022) 

 

 

Tabel 2. Penilaian Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya  

 

Kelas Kesesuaian Total Skor 

Sangat Sesuai  68 - 85 

Sesuai  50 - 67 

Sesuai Bersyarat 32 - 49 

Tidak Sesuai <32 
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Interpolasi Spline with Barriers 

Interpolasi spline didefinisikan sebagai 

suatu teknik interpolasi polinomial dengan 

aproksimasi nilai menggunakan fungsi matematis. 

Persamaan metode interpolasi spline menurut 

Acosta et al. (2021) dituliskan sebagai berikut: 

 

𝑆(𝑥, 𝑦) = 𝑇(𝑥, 𝑦) + ∑ 𝜆𝑗𝑅(𝑟𝑗)

𝑛

𝑗=1

 

 

Keterangan= j: titik sampel ke-n; n: jumlah titik 

sampel; λj: koefisien yang ditemukan dari 

persamaan linier; rj: jarak antara titik ke-j; T(x,y) 

dan R(r) didefinisikan berbeda berdasarkan cara 

seleksi.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan metode spline with barriers. 

Metode ini dipilih karena dapat menampilkan 

Metode spline with barriers menerapkan metode 

kelengkungan minimum melalui rangkaian grid 

yang lebih halus hingga perkiraan permukaan 

kelengkungan minimum dihasilkan dengan tetap 

menjaga batas yang sudah ditentukan (Elangovan 

et al., 2013). 

 

Integrasi Seluruh Parameter 

Proses penggabungan seluruh parameter 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode intersect (Zhu, 2016) . Proses intersect 

dilakukan setelah dilakukan skoring terhadap 

semua parameter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Kualitas Perairan 

Suhu di perairan Pulau Menjangan Besar 

dan Menjangan Kecil berkisar antara 29 - 31oC 

(Gambar 2). Hasil pengukuran ini menunjukkan 

bahwa nilai suhu permukaan laut di perairan 

tersebut tergolong hangat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Suhana (2018) bahwa suhu permukaan 

laut merupakan lapisan yang hangat akibat 

memperoleh penyinaran matahari pada siang hari. 

Variasi ini juga disebabkan karena suhu 

permukaan laut dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain curah hujan, penguapan, kelembaban, 

kecepatan angin, suhu dan intensitas cahaya 

matahari. Selain itu, variasi nilai suhu permukaan 

laut juga dapat dipengaruhi oleh musim (cuaca), 

lintang (altitude) dan waktu (Selanno et al., 2016; 

Ondara et al., 2017; Dwiarianto dan Syah, 2020). 

Ikan kerapu macan memiliki toleransi suhu 

perairan yang cukup besar, berkisar antara 19 - 

32oC. Hal ini didukung oleh pernyataan Chen et al. 

(2023) bahwa toleransi suhu terendah ikan kerapu 

yaitu 19oC. Suhu berperan penting dalam sistem 

metabolisme organisme perairan. Hal ini sesuai 

dengan Wilmansyah et al. (2019) bahwa 

peningkatan suhu dapat berakibat pada 

peningkatan viskositas, reaksi kimia dan 

volatilisasi. Selain itu, juga dapat berakibat pada 

penurunan kelarutan gas dalam air. Hal ini juga 

sesuai dengan pernyataan Perez et al. (2003) 

bahwa suhu yang terlalu tinggi maupun terlalu 

rendah dapat berpengaruh terhadap pola makan, 

pertumbuhan, reproduksi dan imunitas organisme. 

Salinitas di perairan Pulau Menjangan Besar 

dan Menjangan Kecil berkisar antara 29 - hingga 

34o/oo (Gambar 3). Hasil pengukuran lapangan ini 

menunjukkan bahwa nilai salinitas di perairan 

tersebut cukup variatif. Variasi nilai salinitas dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Nontji (2002) dan Tjoa (2014) 

bahwa variasi nilai salinitas dapat dipengaruhi oleh 

faktor pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan 

dan aliran air sungai. Berdasarkan hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa variasi nilai 

salinitas di perairan tersebut masih tergolong 

cukup normal. Hal ini didukung oleh Patty et al. 

(2020) bahwa salinitas di perairan Indonesia 

umumnya memiliki rentang antara 28 - 33o/oo.  

Ikan kerapu macan memiliki toleransi yang 

cukup besar terhadap kadar salinitas. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Tahir et al. (2018) 

bahwa ikan kerapu macan merupakan biota yang 

tergolong euryhaline yang memiliki osmoregulator 

kuat dan memiliki toleransi salinitas tinggi dengan 

rentang 10 - 35 ppt di habitat aslinya. Parameter 

salinitas berperan penting terhadap proses 

osmoregulasi tiap organisme perairan. Hal ini 

sesuai dengan Adipu et al. (2013) bahwa fluktuasi 

kadar salinitas dengan tinggi dan berulang dapat 

mengganggu fungsi fisiologi biota. Hal ini dapat 

berakibat pada biota yang mengalami stress dan 

meningkatkan tingkat mortalitas biota. 

Kadar oksigen terlarut di perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil 

berdasarkan hasil pengukuran lapangan berkisar 

antara 7.05 - 7.97 mg/L (Gambar 4). Berdasarkan 

hasil ini menunjukkan bahwa kadar oksigen 

terlarut di perairan tersebut tergolong tinggi. Hal 

ini juga didukung oleh Salmin (2005) bahwa kadar 

oksigen terlarut minimum perairan dalam kondisi 

tidak tercemar yaitu 2 ppm. Kadar oksigen terlarut 

ini dapat menunjang kehidupan organisme perairan 

dan sesuai dengan standar baku mutu air laut yang 



     

Buletin Oseanografi Marina Juni 2024 Vol 13 No 2:189–203 

194 Analisis Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan Kerapu Macan (Ulfah Nurjanah et al.) 

 

tertuang dalam Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 Tentang 

Baku Mutu Air Laut (Kementerian Lingkungan 

Hidup, 2004). Menurut Patty et al. (2019) kadar 

oksigen terlarut normal di perairan laut berkisar 

antara 5.7 - 8.5 mg/L.  

Tingginya kadar oksigen di perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil 

dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang optimal. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Sidabutar et al. 

(2019) bahwa proses fotosintesis yang optimal 

akibat suplai cahaya matahari dan nutrien yang 

cukup berpengaruh terhadap tingginya kadar 

oksigen. Menurut Patty (2015) oksigen terlarut 

yang tinggi dalam perairan berkaitan erat dengan 

aktivitas mikro organisme dan tingkat kekeruhan  

perairan. Oksigen berperan penting terhadap 

kelangsungan hidup organisme. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Amri et al. (2018) dan 

Megawati et al. (2014) bahwa oksigen terlarut 

sangat dibutuhkan oleh organisme perairan untuk 

menunjang proses metabolisme untuk menghasilkan 

energi yang berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangbiakan organisme tersebut. Hal ini 

juga sesuai dengan pernyataan Ali et al. (2022) 

bahwa kadar oksigen terlarut sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan telur, 

kemampuan reproduksi, kemampuan berenang dan 

nafsu makan ikan. Selain itu, kadar oksigen yang 

tinggi berperan esensial terhadap pemulihan stress 

pada ikan. 

 

 

 
 

Gambar 2. Peta Sebaran Suhu Permukaan Laut (oC) 

 

 
 

Gambar 3. Peta Sebaran Salinitas (o/oo) 
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Nilai pH di Perairan Pulau Menjangan Besar 

dan Menjangan Kecil berdasarkan hasil 

pengukuran lapangan memiliki rentang antara 5.11 

hingga 5.83 (Gambar 5). Berdasarkan hasil ini, pH 

di perairan tersebut dapat tergolong ke dalam 

kategori asam. Rendahnya nilai pH di Perairan 

Pulau Menjangan Besar dan Menjangan Kecil 

dapat disebabkan salah satunya karena faktor curah 

hujan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Supriyantini dan Soenardjo (2015) bahwa curah 

hujan dapat berpengaruh terhadap pH lingkungan 

perairan yang menjadi asam. 

Menurut Wisha et al. (2019) pH berperan 

sebagai parameter yang dapat mengontrol proses 

oksidasi dan siklus karbon yang dipengaruhi oleh 

akumulasi CO2 di dalam perairan. Hal ini juga 

sesuai dengan Amri et al. (2018) bahwa nilai pH 

suatu perairan dipengaruhi oleh buffer berupa 

garam-garam karbonat dan bikarbonat. Nilai yang 

diperoleh ini lebih rendah dibandingkan dengan 

standar baku mutu perairan laut untuk biota laut 

yaitu berkisar dari 7 - 8.5. Nilai pH terukur yang 

diperoleh termasuk cukup mampu untuk menopang 

kehidupan biota. Hal ini didukung oleh Mainassy 

(2017) bahwa kehidupan organisme perairan masih 

dapat bertahan pada perairan dengan kisaran pH 5-9.  

Tingkat kecerahan di Perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil 

berdasarkan hasil pengukuran lapangan memiliki 

kisaran antara 3 - 12.5 meter (Gambar 6). Rentang 

nilai kecerahan yang diperoleh ini menunjukkan 

bahwa tingkat kecerahan di Perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil cukup 

bervariatif. Kondisi kecerahan perairan dapat 

dipengaruhi oleh faktor intensitas penyinaran 

matahari. Hal ini diperkuat oleh Mechta (1989) 

bahwa kecerahan perairan dipengaruhi oleh tingkat 

intensitas penyinaran matahari, proses absorbsi dan 

kandungan material suspensi. Nilai kecerahan 

perairan dapat menunjukkan kemampuan cahaya 

matahari dalam menembus lapisan air. 

Nilai kecerahan pada perairan tersebut 

tergolong baik untuk menunjang kehidupan biota 

perairan dan sesuai dengan standar baku mutu 

kecerahan perairan laut untuk biota laut yaitu >5 

meter yang tertuang dalam Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 

Tentang Baku Mutu Air Laut (Kementerian 

Lingkungan Hidup, 2004). Nilai kecerahan 

perairan ini berhubungan dengan kedalaman 

perairan. Hal ini didukung oleh Nugraheni et al. 

(2022) bahwa nilai kecerahan menunjukkan 

kemampuan sinar matahari dalam menembus 

kedalaman perairan. Penetrasi sinar matahari pada 

perairan dangkal dapat terjadi secara optimal 

karena sinar matahari dapat mencapai dasar 

perairan. 

Tingkat kedalaman di Perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil 

berdasarkan hasil pengukuran lapangan berkisar 

antara 0.57 - 35.2 meter (Gambar 7). Nilai yang 

diperoleh ini menunjukkan bahwa tingkat 

kedalaman di perairan tersebut tergolong cukup 

variatif. Berdasarkan analisis kedalaman perairan 

yang termasuk kelas sangat sesuai yaitu pada 

rentang >10 – 20 meter, kelas cukup sesuai pada 

rentang 5–10 meter dan kelas tidak sesuai pada 

rentang <5 meter atau >20 meter. Parameter 

kedalaman sangat penting untuk dipertimbangkan 

dalam penentuan lokasi budaya. Hal ini sesuai

 

 

 
Gambar 4. Peta Sebaran Oksigen Terlarut (mg/L) 
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Gambar 5. Peta Sebaran pH  

 

 
 

Gambar 6. Peta Sebaran Kecerahan (m) 

 

 

dengan Hamzah et al. (2018) bahwa parameter 

kedalaman perairan merupakan faktor penting 

yang harus dipertimbangkan terutama dalam 

menentukan lokasi budidaya ikan kerapu dengan 

sistem keramba jaring apung. Kedalaman ideal 

untuk budidaya ikan kerapu dengan keramba jaring 

apung berkisar antara 7 - 40 meter. Hal ini 

didukung oleh Paruntu et al. (2018) bahwa 

kelompok ikan kerapu (Epinephelus spp.) hidup di 

daerah pantai hingga kedalaman maksimal 60 

meter.  

Menurut Wilmansyah et al. (2019) 

kedalaman maksimal untuk keramba jaring apung 

disarankan untuk tidak lebih dari 20 meter. Hal ini 

disebabkan untuk mempermudah dalam 

memposisikan jangkar pemberat. Kedalaman suatu 

perairan memberikan pengaruh terhadap tingkat 

penetrasi sinar matahari, penentuan lokasi keramba 

jaring apung dan akumulasi sisa pakan. Kedalaman 

perairan yang terlalu dangkal dapat berpengaruh 

terhadap kualitas air. Hal ini didukung oleh 

Wicaksono et al. (2020) dan Prakasa dan Perbani 

(2021) bahwa jika kedalaman perairan terlalu 

dangkal (<5 meter) dapat berpengaruh terhadap 

kualitas perairan akibat menumpuknya sisa 

makanan dan sisa pembusukan kotoran ikan. Hal 

ini juga sesuai dengan Ghani et al. (2015) bahwa 

jarak minimal dasar jaring terhadap dasar perairan 

yaitu satu meter. 

Nilai kecepatan arus di Perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil pada 

Bulan Januari berkisar antara 0.01 - 0.11 m/s, pada 
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Bulan April berkisar antara 0.007 - 0.10 m/s, pada 

Bulan Juli berkisar antara 0.007 - 0.09 m/s dan 

pada Bulan Oktober berkisar antara 0.002 - 0.10 

m/s (Gambar 8). Parameter arus memiliki peran 

yang penting dalam kegiatan budidaya perikanan 

dengan metode keramba jaring apung. Hal ini 

diperkuat oleh Murtiono et al. (2016) bahwa arus 

perairan berperan penting dalam proses sirkulasi 

air, pembersihan sisa metabolisme organisme 

kultur, distribusi nutrien dan oksigen terlarut, serta 

berperan dalam mengurangi biofouling. Menurut 

Yulianto (2012) kecepatan arus yang sesuai dalam 

budidaya ikan kerapu macan berkisar antara 0.2 - 

0.5 m/s. Hal ini disebabkan karena jika kecepatan 

arus >0.5 m/s berpotensi memengaruhi posisi 

jaring dan jangkar, serta dapat menyebabkan posisi 

rakit bergeser.  

Menurut Riyoma et al. (2020) dan Putra et 

al. (2021) kecepatan arus di suatu perairan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu sistem 

angin monsun, pasang surut, kedalaman dan 

perubahan densitas. Kecepatan arus yang sesuai 

untuk budidaya ikan kerapu dengan keramba jaring 

apung menurut Hastari et al. (2017) yaitu berkisar 

antara 0.2 - 0.4 m/s. Menurut Yusuf et al. (2012) 

Perairan Karimunjawa cenderung memiliki arus 

yang lemah akibat peran ekologis terumbu karang. 

Budidaya ikan kerapu macan dengan keramba 

jaring apung menurut Hitijahubessy et al. (2019) 

memerlukan kecepatan arus sedang yang tidak 

terlalu lemah maupun tidak terlalu kuat. Hal ini 

didukung oleh Beveridge (1991) dan Ngabito dan 

Auliyah (2018)  bahwa arus yang terlalu lemah 

dapat menyebabkan peningkatan organsime 

biofouling, sedangkan arus yang terlalu kuat dapat 

menyebabkan deformasi kantong jaring, sehingga 

volume kantong jaring berkurang dan berakibat 

pada ikan yang menjadi stress. 

Tinggi gelombang signifikan di Perairan 

Pulau Menjangan Besar dan Menjangan Kecil pada 

Bulan Januari berkisar antara 0.34 - 0.45 meter, 

pada Bulan berkisar antara April 0.17 - 0.42 meter, 

pada Bulan Juli berkisar antara 0.13 - 0.40 meter 

dan pada Bulan Oktober berkisar antara 0.27 - 0.44 

meter (Gambar 9). Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat diketahui bahwa tinggi gelombang signifikan 

di Perairan Pulau Menjangan Besar dan Menjangan 

Kecil cenderung rendah. Parameter ketinggian 

gelombang sangat penting untuk dipertimbangkan 

dalam penentuan lokasi budidaya ikan kerapu. Hal 

ini didukung oleh Adipu et al. (2013) bahwa 

ketinggian gelombang berfungsi dalam 

menunjukkan keterlindungan suatu perairan. Nilai 

tinggi gelombang yang semakin kecil menandakan 

bahwa perairan tersebut semakin terlindung.  

Perairan Pulau Menjangan Besar dan 

Menjangan Kecil tergolong ke dalam perairan yang 

cukup terlindung karena berada di antara dua pulau 

yang dikelilingi oleh terumbu karang yang dapat 

berperan secara ekologis sebagai pemecah 

gelombang alami. Hal ini diperkuat oleh Yusuf et 

al. (2012) bahwa perairan Kepulauan 

Karimunjawa termasuk perairan semi tertutup yang 

dikelilingi oleh gugusan pulau-pulau dan memiliki 

ekosistem terumbu karang yang cukup luas yang 

tersebar di seluruh pulau.  

 

 

 
 

Gambar 7. Peta Batimetri Perairan (m) 
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(A) (B) 

(C) (D) 
 

 
 

Gambar 8. Peta Kecepatan Arus Bulan Januari (A), April (B), Juli (C) dan Oktober (D) 
 

Perairan yang sesuai untuk budidaya ikan 

kerapu macan harus terbebas dari hantaman 

gelombang besar. Hal ini karena gelombang besar 

dapat merusak konstruksi keramba jaring apung, 

sehingga mengganggu kegiatan budidaya. Hal ini 

didukung oleh Windupranata dan Mayerle (2009), 

Risandi et al. (2015) dan Ariputro et al. (2022) 

bahwa tinggi gelombang yang sesuai untuk 

kegiatan budidaya perikanan yaitu ≤0.6 meter. 

Falconer et al. (2013) dan Ngabito dan Auliyah 

(2018) juga menyatakan bahwa gelombang besar 

perlu dihindari karena dapat berdampak negatif 

bagi konstruksi keramba jaring apung dan dapat 

menyebabkan biota budidaya menjadi stress.  

 

Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan 

Kerapu Macan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa di Perairan Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil tergolong 

ke dalam tiga kelas, yaitu kelas sangat sesuai (S1) 

dengan luas area 56.15 ha (22.70%), kelas sesuai 

(S2) dengan luas area 100.89 ha (40.80%) dan 

kelas sesuai bersyarat (S3) dengan luas area 90.22 

ha (36.50%) (Gambar 10). Hasil analisis dan 

pembobotan yang telah dilakukan berdasarkan 

matriks kriteria kesesuaian menunjukkan nilai 

akhir kelas sangat sesuai (S1) yang memenuhi 

rentang 68-85, kelas sesuai (S2) yang memenuhi 

rentang 50-67 dan kelas sesuai bersyarat (S3) yang 

memenuhi rentang 32-49.  Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat kelas tidak sesuai (S4) di 

Perairan Pulau Menjangan Besar dan Menjangan 

Kecil. Matriks kriteria kesesuaian tersebut disusun 

berdasarkan hasil modifikasi dari berbagai literatur 

dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Area perairan yang tergolong kelas sangat sesuai 

dapat dipengaruhi kuat oleh faktor suhu permukaan 

laut, salinitas dan kedalaman perairan. Menurut 

Hamzah et al. (2018) kedalaman perairan ideal 

untuk budidaya dengan keramba jaring apung 

berkisar antara 7 – 40 meter. Hasil yang diperoleh 
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(D) (C) 

(B) (A) 

ini dapat berarti bahwa Perairan Pulau Menjangan 

Besar dan Menjangan Kecil berpotensi sebagai 

lokasi pengembangan budidaya ikan kerapu macan 

dengan sistem keramba jaring apung.  

Pemanfaatan kawasan untuk budidaya ikan 

kerapu macan dapat diprioritaskan pada kawasan 

yang termasuk ke dalam kelas kesesuaian sangat 

sesuai (S1). Hal ini sesuai dengan Yuspita et al. 

(2022) bahwa pemanfaatan di kelas kesesuaian 

sangat sesuai (S1) lebih diutamakan karena faktor 

pembatas yang lebih minim, sehingga 

produktivitas perairan di kawasan tersebut dapat 

ditingkatkan untuk membantu dalam 

pengembangan budidaya ikan kerapu macan 

dengan menggunakan keramba jaring apung. Hal 

ini juga diperkuat oleh Paruntu et al. (2018) bahwa 

kualitas perairan berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan dan perkembangbiakan organisme 

budidaya. Hal ini karena air berperan sebagai 

media perantara distribusi oksigen dan nutrien. 

Selain itu, wilayah Perairan antara Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil tidak berada 

di jalur lalu lintas pelayaran, sehingga cenderung 

lebih aman untuk kegiatan budidaya. Pemilihan 

lokasi pengembangan budidaya ikan kerapu macan 

harus memperhatikan aspek kelestarian dan 

keberlanjutan agar kualitas perairan tetap terjaga.  

Wilayah perairan antara Pulau Menjangan 

Besar dan Menjangan Kecil termasuk ke dalam 

kawasan zona pemanfaatan wisata bahari.   

Destyananda et al. (2022) menjelaskan bahwa 

strategi pengembangan Karimunjawa juga mengacu 

pada Perda Kabupaten Jepara No. 2 Tahun 2011 

bahwa pengembangan Karimunjawa menjadi 

kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan 

lindung terdiri atas taman nasional laut, terumbu

 

 

 
 

 

 

Gambar 9. Peta Tinggi Gelombang Signifikan Bulan Januari (A), April (B), Juli (C) dan Oktober (D) 
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Gambar 10. Peta Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Ikan Kerapu Macan  

 

 
 

Gambar 11. Luas Area Kesesuaian untuk Budidaya Ikan Kerapu Macan 

 

 

karang, hutan bakau, ruang terbuka hijau, 

ekosistem padang dan kawasan sekitar mata air. 

Sementara itu, kawasan budidaya terdiri atas 

wilayah pertanian, perikanan, pariwisata alam, 

pemukiman dan kawasan peruntukan hutan rakyat.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap parameter 

arus, gelombang, kedalaman, suhu permukaan laut, 

salinitas, oksigen terlarut, pH dan kecerahan, maka 

kualitas perairan di antara Pulau Menjangan Besar 

dan Menjangan Kecil termasuk perairan yang 

memiliki kualitas yang baik dan sesuai untuk lokasi 

kegiatan budidaya perikanan dengan sistem 

keramba jaring apung, yang ditunjukkan oleh area 

Sangat Sesuai seluas 56.15 ha (22.70%), area 

Sesuai seluas 100.89 ha (40.80%) dan kelas Sesuai 

Bersyarat seluas 90.22 ha (36.50%). Hal ini 

menunjukkan bahwa wilayah perairan antara Pulau 

Menjangan Besar dan Menjangan Kecil memiliki 

potensi besar untuk lokasi pengembangan 

budidaya ikan kerapu macan dengan keramba 

jaring apung.   
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